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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian  
KUISIONER PENELITIAN 

No. Responden : 

Tanggal Pengisian : 

Analisis Keputusan Petani Terhadap Hasil Panen  Rumput laut 

(Eucheuma Cottoni) di Kabupaten Jeneponto 

 

 

Oleh  

Nur Inda Sari 

P042221004 

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin 

I. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Alamat  : 

3. Usia   :         Tahun 

4. Jenis Kelamin :a. Laki-Laki     b. Perempuan 

5. Pendidikan  :a. Tidak sekolah /tamat(0th)    c. SMP (9th) 

 b. SD( 6th)         d. SMA (12Thn) 

 e. Sarjana (16thn) 

6. Pekerjaan   :a. Utama    : 

 b. Sampingan : 

    7. Jumlah Tanggungan Keluarga :  

 
No 

 
Nama 

 
Hubungan 
keluarga 

 
Umur 
(th) 

 
Jenis 
kelamin 

(L/P) 

Pendidikan 
(Sekolah / 

Tidak 
sekolah) 

 
 

Pekerjaan 

1.       
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2.       

3.       

4.       

5.       

Kuisioner Penelitian Regresi  binary logistik. 

II. Karakteristik Usaha Tani  

1. Luas lahan  : 

2. Status lahan           : a. Milik sendiri        b. Bukan milik sendiri  

3. Pengalaman usaha tani :             th  

III. Jumlah Produksi 

1. Berapa jumlah bibit yang bapak/ibu budidayakan  sekali 

produksi?...............Kg 

2. Bagaimana cara bapak/ibu memperoleh bibit rumput laut? 

a. Membeli 

b. Bantuan  

c. Punya sendiri 

d. Lainya.......................... 

3. Berapa harga bibit rumput laut ?............... 

IV. Prediksi Harga  

Petunjuk Pengisian   :Memberikan tanda  x pada jawaban yang dipilih 

1. Apakah  bapak/Ibu melakukan prediksi harga (Memperkirakan harga 

rumput  laut dimasa mendatang? 

a. Melakukan           b. Tidak melakukan  

2. Biasanya bapak/ibu melakukan penjual rumput laut dikisaran harga 

berapa?...................... 

V. Sumber Pendapatan Lain 

1. Apakah bapak/ Ibu  mempunyai sumber pendapatan lain diluar usahatani 

rumput laut ini? 

a. Ya           b. Tidak  

Jika Ya apa-apa saja sumber pendapatan Bapak/ibu diluar usahatani 

rumput laut?................. 

2. Berapa pendapatan bapak/Ibu dari usaha tani rumput laut ini ? 

Nominal pendapatan  

a. Perhari  :    

b. Perbulan   : 

c. Pertahun  : 

VI. Akses Informasi Pasar 

1. Apakah bapak/ibu dalam kegiatan budidaya mengalami kemudahan 

dalam mengetahui pasar dan harga rumput laut ? 

a. Mudah         B. Tidak mudah 

Jika Bapak/ibu mengalami kemudahan/tidak alasanya apa?.................... 

2. Biasaanya bapak ibu melakukan penjualan rumput laut dimana? 

a. Jual sendiri      

b. Pengepul (Pedagang besar)   
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c. Langsung keperusahaan 

Alasanya........................................... 

VII. Akses Fasilitas sosial  

1. Apakah bapak/ibu aktif atau selalu menggunakan fasilitas sosial 

(Pendidikan,kesehatan, kelompok tani  Dll)? 

a. Ya               b. Tidak 

VIII. Resi Gudang 

1. Apakah bapak/ibu menggunakan sistem resi gudang dalam kegiatan usaha 

budidaya rumput laut? 

a. Ikut             b.tidak ikut 

Jika bapak/ibu ikut menggunakan sistem resi gudang alasanya 

apa?....................... 

2. Apakah bapak/ibu berniat untuk melakukan sistem resi gudang ? 

a. Ikut              b. Tidak ikut 

Jika Bapak/ibu berniat melakukan sistem resi gudang 

alasanya?........................ 

IX. Pasca Panen  

1. Apa yang bapak/ibu lakukan terhadap hasil panen? 

a. Menjual langsung      b. Tunda jual 

Jika bapak/ibu mengambil keputusan menjual/tunda jual alasanya 

apa?............ 

2. Apa yang bapak ibu lakukan jika harga rumput laut turun ? 

a. Tetap menjual            b. Tunda jual 

Alasanya......................... 

3. Berapakali bapak/ibu melakukan panen rumput laut dalam satu musim? 

4. Rumput laut dipanen setelah berapa hari? 

5. Dalam proses pengambilan keputusan apakah bapak/ibu melakukanya 

sendiri atau bantuan dari orang lain? 

a. Ya                              b. Tidak  

6. Dalam proses pengambilan keputusan apakah setelah melakukan 

panen bapak/ibu  langsung mengambil keputusan? 

a. Ya                             b.   Tidak  

Alasanyaa....................................... 

Kuisioner penelitian SWOT 

I. Penentuan Rating Faktor Internal Dan Eksternal 

Petunjuk pengisian: 

• Tentukan nilai rating dari masing - masing faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman), berikut ini 

dengan 

memberi tanda check list (√) pada pilihan Bapak/Ibu. 

• Pilihan rating pada isian berikut dengan skala rubrik dibawah ini: 

Keterangan Nilai 

Kekuatan 

 
                         Produksi Tinggi  

1. 50-100 kg 
2. 250-500 kg 
3. 600-1000 kg 
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4. 1000-3000 kg  

 
Masa budidaya relatif singkat 

1. 30 hari 
2. 35 hari 
3. 45 hari 
4. 60 hari 

 
Permintaan pasar tinggi 

1. Sekali dalam 2 bulan 
2. 2 kali dalam satu bulan  
3. Sekali dalam satu bulan  
4. Setiap minggu 

Kelemahan  

 
Luas lahan 

1. 0- 50 bentangan 
2. 50-100 bentangan 
3. 150-200 bentangan 
4. 250-500 bentangan 

                    
              Kurangnya pengalaman usahatani 

1. 1- 5 tahun 
2. 10-15 tahun 
3. 15-20 tahun 
4. 21-25 tahun 

 
Keterbatasan modal 

1. Sangat kurang 
2. Kurang 
3. Cukup 
4. baik 

Peluang  

 
Sistem Resi gudang 

1. Tidak ikut sama sekali 
2. Ikut sekali  
3. Kadang-kadang ikut  
4. Aktif ikut  

 
Akses Informasi Pasar 

1. Sangat Kurang  Mendapatkan 
informasi 

2. Kurang Mendapatkan informasi 
3. Cukup mendapatkan informasi 
4. Sering mendapatkan informasi 

 
Sumber Pendapatan lain 

1. Tidak ada 
2. Ada sekurang-kurangnya 10% 
3. Ada sekurang-kurangnya 50% 
4. Ada 100% 

Ancaman  

 
Harga yang Berfluktuatif 

1. Naik dan turun setiap tahun 
2. Naik dan turun sekali per6 bulan 
3. Naik dan turun setiap masa panen 
4. Naik dalam waktu tidak tentu 

 
Persyaratan pasar global 

1. Kerusakan produk  
2. Ketahanan produk 
3. Harga 
4. Kualitas rumput laut 

Iklim dan cuaca yang tidak menentu 
mempengaruhi jumlah panen 

1. Masa panen diluar prediksi 
2. Kerusakan pada rumput laut 
3. Produktifitas rumput laut 
4. Kualitas rumput laut  

 

 
No 

FAKTOR INTERNAL RATING 

KEKUATAN 1 2 3 4 

1 Produksi Tinggi     

2 Masa budidaya relatif singkat     

3 Permintaan Pasar tinggi     

 KELEMAHAN     
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1 Luas lahan     

2 Pengalaman usahatani     

3 Keterbatasan modal     

 

 
No 

FAKTOR EKSTERNAL RATING 

PELUANG 1 2 3 4 

1 Sistem resi gudang     

2 Akses informasi pasar     

3 Sumber Pendapatan lain     

 ANCAMAN     

1 Harga yang berfluktuatif     

2 Persyaratan pasar global     

3 Iklim dan cuaca yang tidak menentu 
mempengaruhi jumlah panen 

    

 

II. Penentuan Bobot Faktor Internal dan Eksternal  

Petunjuk Pengisian : 

• Tentukan nilai bobot dari masing - masing faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman), berikut ini 
dengan memberi tanda check list (√) pada pilihan Bapak/Ibu. 

• Pilihan bobot pada isian berikut dengan skala rubrik dibawah ini: 
Keterangan Nilai 

Kekuatan 

 
                         Produksi Tinggi  

      0,05     = 50-100 kg 
      0,10     = 250-500 kg 
      0,15     = 600-1000 kg 
      0,20     = 1000-3000 kg  

 
Masa budidaya relatif singkat 

      0,05     = 30 hari 
      0,10     = 35 hari 
      0,15     =45 hari 
      0,20     = 60 hari 

 
Permintaan pasar tinggi 

      0,05     = Sekali dalam 2 bulan 
      0,10     = 2 kali dalam satu bulan  
      0,15     = Sekali dalam satu bulan  
      0,20     = Setiap minggu 

Kelemahan  

 
Luas lahan 

      0,05     = 0- 50 bentangan 
      0,10     = 50-100 bentangan 
      0,15     = 150-200 bentangan 
      0,20     = 250-500 bentangan 

                    
              Kurangnya pengalaman usahatani 

      0,05     = 1- 5 tahun 
      0,10     = 10-15 tahun 
      0,15     = 15-20 tahun 
      0,20     = 21-25 tahun 

 
Keterbatasan modal 

      0,05     = Sangat kurang 
      0,10     = Kurang 
      0,15     = Cukup 
      0,20     = baik 

Peluang  

 
Sistem Resi gudang 

      0,05     = Tidak ikut sama sekali 
      0,10     = Ikut sekali  
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      0,15     = Kadang-kadang ikut  
      0,20     = Aktif ikut  

 
Akses Informasi Pasar 

      0,05     =Sangat Kurang  Mendapatkan 
informasi 
      0,10     = Kurang Mendapatkan informasi 
      0,15     = Cukup mendapatkan informasi 
      0,20     = Sering mendapatkan informasi 

 
Sumber Pendapatan lain 

      0,05     = Tidak ada 
      0,10     = Ada sekurang-kurangnya 10% 
      0,15     = Ada sekurang-kurangnya 50% 
      0,20     = Ada 100% 

Ancaman  

 
Harga yang Berfluktuatif 

      0,05     = Naik dan turun setiap tahun 
      0,10     = Naik dan turun sekali per6 bulan 
      0,15     = Naik dan turun setiap masa 
panen 
      0,20     = Naik dalam waktu tidak tentu 

 
Persyaratan pasar global 

      0,05     = Kerusakan produk  
      0,10     = Ketahanan produk 
      0,15     = Harga 
      0,20     = Kualitas rumput laut 

Iklim dan cuaca yang tidak menentu 
mempengaruhi jumlah panen 

      0,05     = Masa panen diluar prediksi 
      0,10     = Kerusakan pada rumput laut 
      0,15     = Produktifitas rumput laut 
      0,20     = Kualitas rumput laut  

 
 
No 

FAKTOR INTERNAL RATING 

KEKUATAN 0,05 0,10 0,15 0,20 

1 Produksi Tinggi     

2 Masa budidaya relatif singkat     

3 Permintaan Pasar tinggi     

 KELEMAHAN     

1 Luas lahan     

2 Pengalaman usaha tani     

3 Keterbatasan modal     

 
 
No 

FAKTOR EKSTERNAL RATING 

PELUANG 0,05 0,10 0,15 0,20 

1 Sistem resi gudang     

2 Akses informasi pasar     

3 Sumber pendapatan lain     

 ANCAMAN     

1 Harga yang berfluktuatif     

2 Persyaratan pasar global     

3 Iklim dan cuaca yang tidak menentu 
mempengaruhi jumlah panen 
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III. Penentuan Nilai Daya Tarik QSPM 

Petunjuk Pengisan : 

• Tentukan nilai attractiveness score (AS) dari masing - masing strategi dari 

kajian berdasarkan matriks pada matching stage, berikut ini dengan 

memberi nilai pada pilihan Bapak/Ibu. 

• Batasan nilai AS adalah : 

1 = tidak menarik 

2 = agak menarik 

3 = secara logis menarik 

4 = sangat menarik 

 
Faktor-Faktor Kunci 

 
Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan          

Produksi Tinggi           

Masa budidaya relatif 
singkat 

         

Permintaan pasar tinggi          

Kelemahan          

Luas lahan          

Pengalaman Usaha tani          

Keterbatasan modal          

Peluang          

Sistem resi gudang          

Akses informasi pasar          

Sumber pemdapatan 
lain 

         

Ancaman          

Harga yang berfluktuatif          

Persyaratan pasar 
global 

         

Iklim dan cuaca yang 
tidak menentu 
mempengaruhi jumlah 
panen 

         

Jumlah Total Nilai Daya Tarik          
 

 

☺Terima kasih☺  

Atas bantuan Bapak/ibu untuk ikut serta dalam mengisi Kuisioner saya, tanpa bantuan dari 

bapak/ibu tentunya saya tidak dapat menjalankan penelitian saya 

Salam sukses untuk bapak/ibu semoga keberkahaan selalu menyertai usahatani Bapak/ibu 
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Lampiran 2.  Identitas Responden Petani rumput laut 
 
 
No 

 
 

Nama 

 
Jenis 
Kela
min 

 
Umur 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Luas 

Lahan 

Jumlah 
Tangunggan 

Keluarga 

 
Lama 

Usahatani 

 
Jumlah 

Produksi 

 
Prediksi 
Harga 

Sumber 
Pendapatan 

lain 

 
Informasi 

pasar 

 
Fasilitas 

sosial 

 
Resi 

Gudang 

1 Irnawati P 23 Sarjana 200 3 10 1000 0 1 1 1 1 

2 Nur sia P 43 SD 400 4 20 1000 0 0 0 1 0 

3 
Yunita P 23 SMA 500 2 10 1000 1 1 1 1 0 

4 
M.Yusuf L 29 SMA 300 3 1 200 0 1 0 1 0 

5 
Sudirman L 32 Sarjana 300 2 10 200 1 1 0 1 0 

6 
Firman L 35 SMP 500 4 10 3000 0 1 0 0 0 

7 Nurlia 
dg.bau P 42 SMP 200 3 12 100 0 1 0 1 0 

8 
Burhan L 56 SMP 400 4 10 1000 1 1 0 1 0 

9 
Rifai L 50 SMP 100 4 5 800 0 1 0 1 0 

10 
Risma P 40 SMP 400 4 8 1000 0 0 0 1 1 

11 
Tika L 49 SMP 200 4 7 800 0 0 0 1 0 

12 
Tomo L 60 SD 200 6 5 500 1 1 0 1 1 

13 
Saido L 70 SD 200 5 5 200 1 1 0 1 0 

14 
Dg. Kulle L 55 SD 200 6 7 500 1 0 0 1 0 

15 
Dg.Ranca L 55 SD 200 2 5 100 0 1 0 1 0 

16 
Dg. Suking L 50 SD 300 6 10 500 1 0 0 1 0 

17 
Saripuddin L 50 SMP 200 6 10 100 0 1 0 1 0 

18 
Dg. Tino P 50 SD 100 6 7 700 0 1 1 1 0 

19 
Dg. Gau P 45 SD 400 4 10 1000 0 1 1 1 0 

20 
Tola L 50 SD 200 4 8 1000 0 1 1 1 0 

21 
Reski P 34 SMA 100 4 5 700 0 1 1 1 0 

22 Abdul 
Hakim L 65 SMP 200 4 9 500 0 0 0 1 0 

23 
M.Fajar L 45 SMA 100 4 10 500 1 0 0 1 0 
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24 
Dg. Tini P 50 SD 400 4 8 1000 0 0 1 0 1 

25 
Jalling L 53 SMA 200 4 5 1000 1 1 1 0 0 

26 
Jarre L 40 SD 150 4 12 1000 1 1 1 1 0 

27 
Sitti P 50 SMP 150 2 8 500 1 0 0 0 0 

28 
Daming L 50 SMP 200 3 6 1000 0 0 0 1 0 

29 
Supriadi L 45 SMP 100 2 10 500 1 0 0 1 0 

30 
Santi P 34 SD 100 2 5 500 1 0 0 1 0 

31 
Nurbia P 42 SD 150 5 17 2000 1 0 1 1 1 

32 
Limuding L 40 SD 100 5 10 1000 1 1 1 1 0 

33 Baso dg 
rewa L 45 SD 400 5 8 1000 1 0 1 1 0 

34 
Mustari L 49 SMP 100 2 6 100 0 1 1 1 0 

35 
Haria Jafar P 50 SD 400 4 5 1000 1 0 1 0 1 

36 Muh.  
Hasan L 33 SD 200 5 5 1000 1 1 1 1 1 

37 
Widyawati     P 35 SD 100 2 10 1000 1 1 1 1 1 

38 
Saripuddin L 56 SMP 200 5 10 400 0 0 1 1 0 

39 
Jamal L 42 SMP 100 2 4 400 0 0 1 1 0 

40 
Andi L 40 SD 80 5 7 1000 1 1 1 1 0 

41 
Tompo L 37 SMP 100 4 5 500 0 1 0 1 0 

42 
Nurbaya P 45 SD 100 4 10 500 0 0 0 1 0 

43 
Hikmal L 56 SMP 200 5 10 1000 1 0 0 1 0 

44 
Syamsinar P 60 SD 200 5 8 1000 1 0 0 0 0 

45 
Nurhayati L 45 SD 100 5 10 500 0 0 0 0 0 

46 
Ja'ne P 56 SMP 200 5 5 900 0 0 0 0 0 

47 Dg. 
Mantang P 50 SMP 200 5 15 1000 1 0 0 0 0 

48 
Dg. Rola L 50 SMA 250 5 5 1000 0 0 0 0 0 

49 
Dg. Tiro L 45 SMP 100 5 5 500 0 0 0 1 0 
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50 
Rahmat L 50 SMP 300 5 5 1000 1 0 0 1 1 

51 
Dg. Ulle L 56 SMA 200 4 13 1000 1 0 0 1 1 

52 Kasman 
Rewa 

L 60 SMA 300 4 7 500 0 0 0 1 1 

53 Dg. Rio L 40 SMP 200 4 9 1000 1 0 0 1 0 

54 Alamsyah L 39 SMA 100 4 5 800 0 0 0 1 0 

55 Dg. Tini P 53 SMP 100 4 11 500 0 0 0 1 0 

56 Ka'ma L 55 SMP 100 4 7 500 0 0 0 1 0 

57 intan L 34 SMA 100 4 5 500 0 0 0 1 0 

58 Sari P 50 SMA 150 4 5 500 0 0 0 1 0 

59 Ahmad L 47 SMP 100 4 8 1000 1 0 1 1 0 

60 Agus L 60 SD 100 2 8 500 0 0 0 0 0 

61 Masse L 50 SD 250 4 10 1000 0 0 0 0 0 

62 Alfi L 49 SMA 400 5 15 500 0 0 0 1 1 

63 Dg. Palle L 36 SMP 100 5 5 800 0 0 0 1 0 

64 Dg. Tinggi L 44 SMP 150 3 10 1000 0 0 0 1 1 

65 Saiful L 49 SD 200 5 10 1000 1 0 0 1 1 

66 Dg. Toba L 56 SMP 200 2 10 1000 0 0 0 1 0 

67 Syamsiati P 40 SD 200 2 10 1000 0 0 0 0 1 

68 Nursia P 59 SMP 150 5 7 500 0 1 1 0 0 

69 Rusli L 64 SD 200 2 13 800 0 0 0 1 0 

70 Badulu L 50 SMP 150 6 8 500 1 0 0 1 0 

71 Dg. Puji P 55 SMA 100 6 9 500 1 0 0 1 0 

72 Dg. Soho P 50 SMP 100 2 10 800 0 0 0 1 0 

73 Rusia L 55 SMA 300 2 10 500 1 1 1 1 1 

74 Yunus L 40 SMP 80 3 5 500 0 0 0 1 0 

75 Dahlia P 35 SMA 100 2 8 800 1 0 0 1 0 

76 Jamila P 40 SMP 100 2 10 1000 1 1 1 0 0 
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77 Ida P 45 SMA 150 3 10 500 1 1 1 1 0 

78 Asrul L 60 SD 300 2 10 600 1 1 1 1 1 

79 Rahmat L 50 SD 150 2 15 600 1 0 1 0 1 

80 Isnawati     P 50 SMA 50 2 5 200 0 0 1 0 0 

81 kasma P 35 SMA 50 3 5 2000 0 0 1 1 0 

82 Nasrun L 40 SMP 100 2 3 800 1 0 1 1 0 

83 Bakri L 65 SD 200 2 10 200 1 0 0 1 0 

84 Rusli L 50 SD 200 3 15 1000 0 0 0 1 0 

85 Reski L 50 SD 100 2 10 1000 0 1 1 0 0 

86 Syamsul L 56 SMP 200 2 10 2000 0 0 0 0 0 

87 Bayu L 45 SMA 100 2 7 900 0 0 0 1 1 

88 Dg. Sitaba L 65 SMP 400 2 10 500 0 0 1 0 1 

89 Dg. Kulle L 45 SMP 100 4 8 900 0 0 1 0 0 

90 Diana P 35 SMP 100 4 10 900 0 0 0 1 0 

91 Mila P 35 SMA 100 4 10 2000 1 0 0 1 0 

92 Dg.Nyau L 45 SMP 200 4 15 500 1 1 0 1 0 

93 Dg. 
Parang 

L 60 SD 400 2 15 2000 0 0 0 1 1 

94 Dg. Sila L 65 SD 400 2 10 2000 0 0 1 1 1 

95 M.Idris    L 49 SMA 500 2 10 1000 1 1 1 1 0 

96 Hajrah P 26 SD 300 3 1 200 0 1 0 1 0 

97 Hasna P 26 SMA 300 2 10 200 1 1 0 1 0 

Keterangan 

• Prediksi Harga (1= Melakukan  0= Tidak ) 

• Sumber Pendapatan lain (1= Ada 0= Tidak ada) 

• Akses Informasi Pasar (1= Mudah 0= Tidak mudah) 

• Akses Fasilitas Sosial (1= Ya 0= Tidak) 

• Resi Gudang (1= Ya 0= tidak) 
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Lampiran 3. Hasil analisis Regresi binary logistik 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 97 100,0 

Missing Cases 0 ,0 

Total 97 100,0 

Unselected Cases 0 ,0 

Total 97 100,0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

tunda jual 0 

menjual langsung 1 

 
Block 0: Beginning Block 
 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 132,142 ,309 

2 132,142 ,312 

3 132,142 ,312 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 132,142 

c. Estimation terminated at iteration number 3 

because parameter estimates changed by less than 

,001. 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

Keputusan petani 

Percentage 

Correct tunda jual 

menjual 

langsung 

Step 0 Keputusan petani tunda jual 0 41 ,0 

menjual langsung 0 56 100,0 

Overall Percentage   57,7 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is ,500 
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant ,312 ,206 2,301 1 ,129 1,366 

 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables luas lahan 9,879 1 ,002 

Jumlah tanggungan keluarga 1,474 1 ,225 

lama usahatani 1,867 1 ,172 

jumlah produksi ,001 1 ,973 

Prediksi harga 2,423 1 ,120 

sumber pendapatan lain 9,087 1 ,003 

akses informasi pasar 5,354 1 ,021 

akses fasilitas sosial ,004 1 ,951 

sistem resi gudang 14,288 1 ,000 

Overall Statistics 36,136 9 ,000 

 
Block 1: Method = Enter 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 47,475 9 ,000 

Block 47,475 9 ,000 

Model 47,475 9 ,000 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 84,667a ,387 ,520 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 7,119 8 ,524 
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

Keputusan petani = tunda jual 

Keputusan petani = menjual 

langsung 

Total Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 10 9,725 0 ,275 10 

2 8 8,374 2 1,626 10 

3 8 6,272 2 3,728 10 

4 4 5,310 6 4,690 10 

5 5 4,440 5 5,560 10 

6 3 3,369 7 6,631 10 

7 0 2,019 10 7,981 10 

8 2 1,027 8 8,973 10 

9 1 ,397 9 9,603 10 

10 0 ,066 7 6,934 7 

 

Classification Tablea 

Observed Predicted 

Keputusan petani 

Percentage 

Correct tunda jual 

menjual 

langsung 

Step 1 Keputusan petani tunda jual 30 11 73,2 

menjual langsung 7 49 87,5 

Overall Percentage   81,4 

a. The cut value is ,500 

 

 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a luas lahan -,010 ,003 7,847 1 ,005 ,990 

Jumlah tanggungan keluarga -,397 ,222 3,195 1 ,074 ,672 

lama usahatani -,061 ,088 ,477 1 ,490 ,941 

jumlah produksi ,001 ,001 3,847 1 ,050 1,001 

Prediksi harga 1,427 ,624 5,232 1 ,022 4,167 

sumber pendapatan lain 1,710 ,720 5,639 1 ,018 5,528 

akses informasi pasar 1,400 ,778 3,242 1 ,072 4,055 

akses fasilitas sosial -,115 ,712 ,026 1 ,871 ,891 

sistem resi gudang -3,134 ,937 11,191 1 ,001 ,044 

Constant 2,291 1,450 2,497 1 ,114 9,886 

a. Variable(s) entered on step 1: luas lahan, Jumlah tanggungan keluarga, lama usahatani, jumlah 

produksi, Prediksi harga, sumber pendapatan lain, akses informasi pasar, akses fasilitas sosial, sistem resi 

gudang. 
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Lampiran 4. Penentuan bobot alternatif strategi QSPM 

 
Faktor-Faktor Kunci 

 
Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 

    

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan 

1. Produksi Tinggi  0,32 2 0,64 2 0,64 1 0,32 1 0,32 
2. Masa budidaya 

relatif singkat 
0,126 2 0,252 2 0,252 2 

 
0,252 1 0,126 

3. Permintaan pasar 
tinggi 

0,188 3 0,564 2 0,376 2 0,376 2 0,376 

Kelemahan 

4. Luas lahan 
 

0,042  2 0,084 1 0,042 2 0,042 1 0,042 

5. Pengalaman Usaha 
tani 

0,084 2 0,168 1 0,084 2 0,168 2 0,168 

6. Keterbatasan modal 0,25 3 0,75 2 0,5 2 0,5 1 0,25 

Peluang 

7. Sistem resi gudang 0,192 4 0,768 3 0,576 2 0,384 2 0,384 
8. Akses informasi 

pasar 
0,128 3 0,384 2 0,256 2 0,256 2 0,256 

9. Sumber 
pemdapatan lain 

0,149 3 0,447 2 0,298 1 0,149 2 0,298 

Ancaman 

10. Harga yang 
berfluktuatif 

0,213 3 0,639 2 0,426 2 0,426 2 0,426 

11. Persyaratan pasar 
global 

0,128 4 0,512 3 0,384 2 0,256 2 0,256 

12. Iklim dan cuaca 
yang tidak menentu 
mempengaruhi 
jumlah panen 

0,191 2 0,382 3 0,573 2 0,382 3 0,573 

Jumlah Total Nilai Daya Tarik   5,59  4,407  3,511  3,475 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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